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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian merupakan usaha untuk menemukan, mengembangkan, dan
melakukan klarifikasi suatu peristiwa atau suatu pengetahuan dengan memakai
metode-metode  penelitian, sehingga dapat menentukan tingkat hasil
penelitiannya. Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif,
hal ini dikarenakan peneliti melakukan pengamatan secara langsung dilapangan,
untuk melihat situasi dan kondisi yang unik dalam Peran Pemerintah dalam
Pelaksanaan Program Pengembangan Budaya Kota Surakarta. Hal ini sejalan
dengan pernyataan dari Kirk dan Miller dalam Moleong (2006:4) mendefinisikan
bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial
yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia, baik dalam
kawasannya maupun dalam peristilahannya.

Menurut Widodo dan Mukhtar dalam Harsono (2006:109) menyatakan
bahwa jenis penelitian deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk
menemukan pengetahuan yang seluas-luasnya terhadap obyek penelitian suatu
saat tertentu. Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2007:3)
menjelaskan bahwa pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang

dan perilaku yang diamati.
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Pemilihan pendekatan kualitatif ini dikarenakan beberapa alasan,

diantaranya:

1. Metode kualitatif lebih mudah menyesuaikan apabila nantinya
berhadapan dengan kenyataan ganda.

2. Metode kualitatif ini menyajikan secara langsung hakekat hubungan
antara peneliti dengan responden.

3. Metode kualitatif ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri
dengan banyak penajaman-penajaman, pengaruh bersama dan terhadap
pola-pola nilai yang dihadapi.

Melihat berbagai alasan diatas dapat ditarik kesimpulan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif diharapkan mampu melihat proses penelitian
yang dilakukan, dengan hasil memperoleh penjelasan dan pengertian yang
mendalam dan menyeluruh tentang proses implementasi program pelayanan dan

rehabilitasi sosial.

B.  Fokus Penelitian

Fokus peneltian bertujuan untuk membatasi penelitian. Menurut Sanapiah
dalam Sugiyono (2009) fokus penelitian merupakan batasan masalah yang masih
bersifat umum dalam penelitian kualitatif Sebagaimana adanya penetapan fokus
juga akan mempermudah penulis untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh
tentang situasi yang telah diteliti. Selain itu, fokus telah mempermudah penulis
untuk mengetahui secara tepat dalam usahanya mengumpulkan data yang ada

dilapangan. Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini adalah:
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1. Peran pemerintah dalam pelaksanaan pengembangan seni budaya
Kota Surakarta , yang dianalisis pada aspek sebagai berikut.
a. Aktualisasi pelestarian seni budaya
b. Citra Kota Surakarta (Solo) sebagai kota budaya
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi peran pemerintah dalam
pelaksanaan program pengembangan budaya Kota Surakarta, dilihat
dari:
a. [Faktor pendukung
1) Sumber daya manusia yang memumpuni
2) Kemajuan teknologi
3) Sarana dan prasarana
b. Faktor penghambat
1) Terbatasnya anggaran pemerintah
2) Arus globalisasi

3) Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap budaya

C. Lokasi dan Situs Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat yang berkaitan dengan sasaran atau
permasalan dan juga merupakan salah satu jenis sumber data yang dapat
dimanfaatkan oleh peneliti (Sutopo, 2002:52). Berdasarkan pengertian di atas,
diketahui bahwa lokasi penelitian merupakan lokasi penelitian dimana peneliti
akan melakukan penelitian terhadap objek yang diteliti untuk memperoleh data

dan juga informasi yang diperlukan. Sedangkan situs penelitian adalah tempat
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dimana peneliti akan memperoleh validitas data dan aktualisasi data yang
berhubungan dengan penelitian. Lokasi Penelitian ini dilakukan di Kota Surakarta
Jawa Tengah. Alasan pemilihan Kota Surakarta sebagai tempat penelitian karena
Kota Surakarta merupaka kota yang mengembangkan suatu program untuk
mengembangkan budaya, selain itu pertimbangan bahwa di Kota Surakarta
merupakan kota yang mengangkat budaya sebagai sebuah identitas lokal guna
menyelaraskan budaya sebagai salah satu visi kota Surakarta yaitu kota budaya.
Sedangkan yang dimaksud dengan situs penelitian yaitu tempat dimana
peneliti akan menangkap keadaan yang sebenarnya dari objek yang diteliti. Situs
penelitian ditentukan dengan tujuan untuk memudahkan penetapan lokus agar
tidak meluas. Adapun situs penelitian ini sendiri yaitu Dinas Kebudayaan Kota
Surakarta. Alasan pemilihan tempat tersebut karena Dinas Kebudayan merupakan
SKPD (Satuan Kerja Pemerintah Daerah) Kota Surakarta yang memiliki

wewenang untuk melakukan pengembangan seni budaya di Kota Surakarta.

D. Jenis dan Sumber Data

Sumber data merupakan tahapan dalam proses penelitian yang penting,
karena hanya dengan mendapatkan data yang tepat maka proses penelitian akan
berlangsung sampai peneliti mendapatkan jawaban dari perumusan masalah yang
sudah ditetapkan (Sarwono, 2006:123). Sumber data dibagai menjadi tiga jenis

yaitu:
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1. Informan

Sumber tersebut didapat melalui informan yang berhubungan dengan
obyek penelitian, yaitu observasi (pengamatan) serta wawancara mendalam

dengan beberapa narasumber yaitu sebagai berikut:

a. Bapak S, selaku staf pada bidang pelestarian budaya Dinas

Kebudayaan Kota Surakarta.

b. Mbak SP, selaku pelaku seni tari sanggar Soeryo Sumirat

Kota Surakarta.

c. Mbak YD, selaku pelaku seni tari sanggar Soeryo Sumirat

kota Surakarta.

d. Mas AJ, selaku pelaku seni karawitan bidang seni

pertunjukkan Institut Seni Indonesia (ISI) Kota Surakarta.
e. Bapak HN, selaku pengunjung seni wayang orang sriwedari.
f. Mbak DK, selaku pengunjung seni wayang orang sriwedari
2. Peristiwa

Peristiwa, yaitu kejadian, kegiatan, dan keadaan di tempat penelitian yaitu
terkait proses pengembangan budaya Kota Surakarta meliputi, adanya

event-event mingguan, pameran-pameran, dan acara seni lainnya.
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3. Dokumen

Dokumen dalam penelitian ini berbentuk Peraturan perundang-undangan,
dokumen-dokumen, Renstra Dinas Kebudayaan Kota Surakarta, serta foto-foto

atau hasil dokumentasi lainnya.

Menurut Lofland dalam Moleong (2005:157), sumber data utama pada
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selanjutnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Jenis data yang akan digunakan terdiri

dari dua macam yaitu :

1. Data Primer
Data primer adalah data atau informasi yang diperoleh oleh penulis
berdasarkan sumber yang terdapat dilapangan. Sumber data utama
melalui data primer bersumber dari informan. Informan adalah
seseorang dianggap paham dan mengetahui secara benar tentang
objek penelitian. Data yang diperoleh berupa argumen-argumen
yang dilontarkan oleh informan yang bersifat objektif melalui tanya
jawab berupa wawancara terkait pengemabangan budaya yang
dilakukan oleh Dinas Kebudyaan. Sehingga nantinya akan
memudahkan penulis guna menghimpun informasi dan data-data

untuk dikembangkan.
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2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen,
arsip-arsip, buku-buku ilmiah, jurnal ilmiah, serta lampiran-
lampiran dari Dinas Kebudayaan yang ada relevansinya dengan

penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utam dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2014:224). Adapun
teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Wawancara

Teknik pengumpulan dengan menggunakan cara wawancara dilakukan
pada informan yang memiliki informasi secara mendalam, sehingga peneliti
dan obyek penelitian telah berhadapan langsung. Hal ini dilakukan agar
semua berjalan tanpa adanya rekayasa data.

Wawancara dilakukan beberapa kali sesuai dengan keperluan penulis
untuk mendapatkan kejelasan dan kemantapan masalah yang sedang diteliti.
Sedangkan alat yang digunakan dalam wawancara adalah interviewguide
sebagai panduan yang berisikan pokok-pokok pertanyaan yang telah
dikembangkan di lapangan. Wawancara dilakukan baik secara terbuka atau

terstruktur dengan pertanyaan yang terfokus pada permasalahan, sehingga
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informasi yang dikumpulkan cukup lengkap dan mendalam. Keterbukaan
yang mengarah pada kelonggaran informasi ini dilakukan guna memperoleh
obyektifitas dan kejujuran informan untuk memberitahukan apa yang
sebenarnya. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data sebanyak-
banyaknya dan dapat menggali informasi tentang peran pemerintah dalam

pelaksanaan program pengembangan budaya Kota Surakarta.

2. Observasi

Teknik pengumpulan data dengan cara observasi dalam metode penelitian
kualitatif dilakukan melalui pengamatan langsung ke lokasi penelitian. Secara
mendasar, teknik pengumpulan data melalui observasi merupakan kegiatan
yang dilakukan berdasarkan pengamantan empiris, atau dengan kata lain
menggunakan panca indera, baik indra pengelihatan, indra pendengaran, dan
lain nya guna memperoleh informasi atau data untuk menjawab masalah
yang diangkat dalam penelitian. Observasi atau pengamatan dapat
didefinisikan sebagai “perhatian yang terfokus terhadap kejadian, gejala, atau
sesuatu” (Emzir, 2012). Pengamatan dilakukan untuk melihat interaksi nyata
antara objek penelitian dengan pihak-pihak yang terlibat langsung dalam
peran pemerintah dalam pelaksanaan program pengembangan budaya Kota
Surakarta.
3. Dokumentasi

Teknik ini merupakan metode yang bertujuan mencari data atau informasi

yang bersumber dari catatan, majalah, notulen rapat, buku-buku ilmiah, dan
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dokumen-dokumen yang diperoleh secara resmi yang ada pada situs
penelitian. Teknik dokumentasi dijadikan bukti tambahan untuk keakuratan
penelitian serta untuk memberikan gambaran tentang kondisi empiris

dilapangan.

F.  Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh
atau mengumpulkan data dalam rangka memecahkan masalah dan mencapai
tujuan penelitian. Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat
penelitian adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2007: 222). Selanjutnya menurut
(Nasution,1988 dalam Sugiyono, 2007: 223) menyatakan:

“Penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan manusia

sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya ialah bahwa, segala

sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti.Masalah, fokus penelitian,
prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang
diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas
sebelumnya.Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian
itu. Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak ada
pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang
dapat mencapainya”.

Dalam penelitian ini instrumen atau alat yang digunakan adalah:

1. Peneliti, salah satu ciri penelitian kualitatif adalah memasukkan manusia
atau peneliti sendiri sebagai alat pengumpul data utama Moleong
(2006:4). Selama menjalankan proses penelitian, peneliti tidak pernah
diwakili oleh orang lain, dan selalu melakukannya sendiri baik

wawancara maupun observasi. Oleh karena itu maka semua data yang

diperoleh dilapangan peneliti benar-benar memahami.
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2. Pedoman-pedoman wawancara (interview guide), hal ini berguna untuk
membatasi dan mengarahkan peneliti dalam mencari data-data yang
diperlukan guna kegiatan penelitian. Sebelum melakukan wawancara
peneliti membuat pedoman wawancara untuk mengetahui data apa yang
diinginkan baik untuk memulai pencarian data, maupun memperdalam
data yang sudah didapatkan sebelumnya. Namun sejauh ini peneliti
sangat jarang sekali menggunakan atau memperlihatkan pedoman
wawancara saat melaksanakan penelitian dalam rangka meminimalisir
kecurigaaan.

3. Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa
peralatan penunjang, diantaranya yaitu alat rekaman dan foto melalui HP

peneliti, serta buku saku kecil.

G. Analisis Data

Peneliti melakukan penelitian ini dikarenakan peneliti ingin menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang sedang muncul dibenak peneliti, dan juga untuk
menjawab dan mengungkapkan fenomena sosial. Oleh karena itu dalam rangka
menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian, maka peneliti harus
mengadakan analisis data terhadap data yang diperoleh. Hal ini seperti yang
disampaikan oleh Sugiyono (2009:244);

“Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan

lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan

kepada orang lain. Analisa data dilakukan dengan mengorganisasikan data,
menjabarkannya kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam



62

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain”.

Dalam penelitian ini, metode analisis yang digunakan adalah metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang meliputi analisis-analisis
berdasarkan obyek penelitian yang telah disusun sebelumnya sehingga penelitian
ini dapat lebih terarah. Selain itu dalam penelitian kualitatif analisa data harus
dilakukan sejak awal dan dituangkan dalam bentuk tulisan. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan rancangan analisa data menurut model interaktif yang
terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hal ini dikarenakan sifat penelitian ini bersifat interaktif, yaitu
peneliti melakukan penelitian dilapangan dan berinteraksi secara langsung dengan
sumber informan. Dalam menganalisis data penelitian, peneliti mengacu pada
teori yang dikemukakan oleh Miles dan Hubberman (1992). Akan tetapi terdapat
beberapa perubahan dalan analisis data interaktif yang dikemukakan Miles,
Hubberman dan Saldana pada buku terbarunya edisi tiga. Adapun model analisis
data interaktif yang diperbarui oleh Miles, Hubberman, dan Saldana sebagai

berikut:
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Gambar 2. Komponen Analisis Data Model Interaktif
Sumber: Miles, Huberman, dan Saldana (2014)

Data condensation merupakan proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, abstraksi, dan atau merubah data yang telah ditemukan
di lapangan berdasarkan catatan lapangan, hasil interview, dokumen,
dan fakta di lapangan. Dengan kondensasi data, data akan menjadi lebih
kuat. (mengindari proses reduksi data karena menjadikan data yang di
dapatkan menjadi lebih lemah dikarenakan ada beberapa data yang akan

hilang).

Penyajian data atau data display secara umum berarti mengorganisasi,
menyusun data atau informasi sehingga memudahkan peneliti memahami
makna dan suatu data yang telah didapat. Dengan mendisplay data,
peneliti mendapatkan keuntungan berupa kemudahan yaitu dengan cara
data yang telah diperoleh dilapangan, disederhanakan oleh peneliti dan
disajikan dalam bentuk paparan data (secara paratif) , gambar, dan bukan

angka.
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Penarikan kesimpulan data atau conclussion drawing/verification
merupakan tahap terakhir dari model analisis data. Dalam proses ini data
yang telah dikondensasi dan dirangkaikan secara sistematis (di-display)
selanjutnya diambil benang merahnya sebagai kesimpulan. Penarikan
kesimpulan dalam penelitian ini ialah kesimpulan yang berhubungan
dengan fokus penelitian. Yaitu peran pemerintah dalam pelaksanaan
program pengembangan budaya Kota Surakarta dan faktor pendukung
dan penghambat dalam pelaksanaan program pengembangan budaya

Kota Surakarta.



